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Abstrak 
Adanya miskonsepsi terhadap kesiapan sekolah anak ketika memasuki tahap sekolah dasar menjadi perhatian pemerintah akhir-akhir ini. Banyak orang tua bahkan guru yang menganggap bahwa keberhasilan dalam pendidikan anak adalah ketika mereka mampu memiliki keterampilan membaca, menulis dan berhitung saja, padahal ada aspek-aspek lain yang tidak kalah penting untuk dikembangkan. Untuk itu, pemerintah menggalakkan program transisi PAUD SD sehingga anak usia dini tidak menjalani penyesuaian terlalu banyak ketika berada pada proses peralihan saat PAUD menuju sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon para pendidik, yaitu orang tua dan guru di lingkungan Yayasan Al-Ilyas, terhadap rencana pelaksanaan program transisi PAUD SD. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dan dalam mengumpulkan informasi data, peneliti menggunakan, wawancara dan angket sebagai teknik utama. Sedangkan observasi dan dokumentasi sebagai teknik pendukung. Adapun hasil dari riset ini menunjukkan bahwa masih banyak para orang tua dan guru yang belum mengetahui adanya program transisi PAUD SD. Sebanyak 53,3% dari para orang tua dan guru di selingkung Yayasan Al-Ilyas mengetahui tentang program transisi PAUD SD, dan 46,7% belum mengetahuinya. Respon mereka setelah mengetahui tujuan program ini yaitu sangat setuju jika dihapuskan tes calistung sebagai prasyarat masuk sekolah dasar dan kemudian menyetujui adanya masa orientasi sekolah baik untuk untuk usia PAUD maupun SD, kemudian sebagian besar orang tua dan guru mengharapkan tetap adanya pengenalan numerasi dan literasi yang memadai, namun tidak terlalu menekankan kemampuan ini, dan bersamaan dengan itu guru membersamai kemampuan fondasi anak dengan berbagai stimulasi kegiatan di sekolah, dan lebih lanjut akan dilakukan pelaporan hasil perkembangan anak. Para guru juga mempersiapkan diri dengan menyusun kurikulum yang sesuai dengan standar teknis program transisi PAUD SD, namun masih menantikan adanya bimbingan teknis terkait hal tersebut. 
Kata Kunci: Orang tua dan guru; Respon; Transisi Paud SD.

Abstract 
[bookmark: _Hlk137528909]The existence of a misconception about children's school readiness when entering the elementary school stage has become the government's concern lately. Many parents and even teachers think that success in a child's education is when they are able to only have reading, writing and arithmetic skills, even though there are other aspects that are no less important to develop. For this reason, the government is promoting the early childhood education – primary school transition program (PAUD SD transition)  so that early childhood does not undergo too many adjustments when they are in the transition process from PAUD to elementary school. This study aims to determine the response of educators, namely parents and teachers in the Al-Ilyas Foundation, to the planned implementation of the PAUD SD transition. The method in this study used a descriptive qualitative approach, and in collecting data information, researchers used interviews and questionnaires as the main techniques. While observation and documentation as supporting techniques. The results of this research indicate that there are still many parents and teachers who are not aware of the existence of PAUD SD transition. As many as 53.3% of parents and teachers within the Al-Ilyas Foundation know about the PAUD SD transition, and 46.7% do not know about it. Their response after knowing the purpose of this program was that they strongly agreed if the reading, writing, counting test was abolished as a prerequisite for entering elementary school and then agreed that there would be a school orientation period for both early childhood education and primary school ages, then most parents and teachers hoped there would still be adequate introduction to numeracy and literacy. , but does not put too much emphasis on this ability, and at the same time the teacher equates the child's foundational abilities with various stimulation activities at school, and further reports on the results of child development will be carried out. The teachers are also preparing themselves by compiling a curriculum that is in accordance with the technical standards of the PAUD SD transition, but are still waiting for technical guidance regarding this matter.
Keywords: Parents and teacher; Responses; Early Childhood Education – Primary School Transition Program (PAUD SD Transition).   
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Pendahuluan 
Pemahaman orang tua dan guru mengenai keberhasilan capaian pembelajaran bagi anak usia dini saat ini masih mengalami miskonsepsi, yaitu berkutat hanya pada kemampuan membaca, menulis dan berhitung. Pengertian miskonsepsi adalah suatu pemahaman yang salah atau tidak sesuai dengan suatu konsep (Kemdikbudristek, 2023). Padahal, sebetulnya terdapat aspek-aspek penting lain yang perlu dicapai oleh anak usia dini untuk mengantarkannya menuju manusia dewasa pembelajar sepanjang hayat. Pada dasarnya, telah diketahui bersama, khususnya oleh guru, bahwa belum perlu menekankan kemampuan calistung pada anak usia dini, namun harapan orang tua terhadap kemampuan calistung anak sangat besar. Selain itu, ketika memasuki tahap awal sekolah dasar, anak usia dini yang sebelumnya dibiasakan belajar dengan suasana riang dan dengan konsep bermain sambil belajar, seolah-olah diharuskan untuk memiliki kemampuan yang sama rata dengan teman-temannya yang lain perihal akademik, yaitu kemampuan mereka dalam membaca, menulis dan berhitung. Tak jarang, sekolah-sekolah dasar favorit memberikan tes berupa kemahiran calistung pada anak-anak usia dini ini untuk dapat bersekolah di lembaga tersebut. 
Hal ini yang mendorong RA Roudhotul Ulum Baluk di Yayasan Al-Ilyas memprogramkan pelajaran tambahan berupa les jarimatika kepada siswa RA B untuk meningkatkan kemampuan berhitung mereka. Selain itu, diberikan juga kegiatan pra pembelajaran ketika pagi hari berupa les membaca dan menulis untuk seluruh siswa kelas kelompok belajar hingga kelas RA. Kegiatan ini sebagai upaya untuk mempersiapkan anak-anak tersebut agar dapat beradaptasi dengan lingkungan belajar saat masuk di sekolah dasar nanti, dimana biasanya menuntut anak-anak untuk memiliki kemampuan dasar yang sama pada bidang calistung. 
Indikator keberhasilan belajar bagi anak usia dini yang masih diabaikan oleh orang tua atau bahkan dirasa tidak dianggap hal yang penting untuk dimiliki diantaranya adalah kesadaran religi, kemampuan sosial dan kemandirian. Hal ini disebabkan karena orang tua menganggap bahwa kemampuan tersebut akan dimiliki oleh anak dengan sendirinya seiring berjalannya waktu. Jika pada jenjang PAUD diberlakukan pembelajaran yang diintegrasikan dengan kegiatan bermain serta berfokus pada perkembangan anak, kemudian pada jenjang SD, anak sudah dianggap sebagai siswa yang sudah harus mampu menguasai kemampuan kognitif awal, yaitu berfokus pada tujuan literasi dan matematika, maka seperti terdapat jembatan yang hilang terhadap kesiapan belajar anak usia dini saat memasuki jenjang sekolah dasar. Sementara itu, tidak semua anak mengenyam pendidikan anak usia dini. Sedangkan perkembangan dan kemampuan akademis anak juga berbeda-beda satu sama lain, sehingga tidak dapat dipukul rata pencapaian hasil belajar mereka saat memasuki kelas sekolah dasar awal. 
Jika orientasi belajar anak usia dini hanya ditekankan pada kompetensi calistung, dikhawatirkan menimbulkan stress pada anak, sehingga menganggap bahwa belajar bukanlah hal yang menyenangkan, sedangkan ciri khas belajar anak adalah dengan bermain dengan situasi yang menyenangkan. Sedangkan proses belajar mereka masih sangat panjang, PAUD dan sekolah dasar masihlah sangat awal. Anak berbeda-beda dalam usia, kemampuan, pengalaman, dan tingkat kedewasaan. Beberapa anak belum siap untuk membaca dan hendaknya tidak dipaksa untuk melakukannya, sebagian yang lain sudah siap dan jelas siap untuk belajar, lalu hendaknya mereka didorong dan dibantu. Anak usia dini tidak dituntut untuk mahir dalam membaca, menulis, berhitung, bahkan menghafal, sehingga pendidikan karakter yang menjadi prioritas utama dalam masa golden age tersebut menjadi terabaikan (Dr. Nia Wardhani & Dr. H. Nufiar, 2018). Untuk itu, program transisi PAUD SD dirancang sedemikian rupa untuk meluruskan kepada seluruh pihak bahwa kemampuan calistung bukanlah satu-satunya alat ukur keberhasilan pada pendidikan anak usia dini. Perlu adanya pembelajaran untuk menguatkan aspek fondasi anak sebagai upaya secara holistik dimana bukan hanya kemampuan kognitif saja yang dianggap penting, melainkan terdapat kematangan emosi, kemandirian, kemampuan berinteraksi, dan lainnya. 
Adapun aspek fondasi yang menjadi perhatian untuk dikembangkan pada anak usia dini adalah mengenal nilai agama dan budi pekerti, keterampilan sosial dan Bahasa, kematangan emosi, keatangan kognitif, keterampilan motorik dan perawatan diri dan pemaknaan terhadap belajar yang positif. Sementara itu, yang dikategorikan ke dalam anak usia dini adalah anak dengan usia 0-8 tahun, sehingga usia SD kelas 1 dan 2 masih sangat perlu dikembangkan aspek-aspek fondasi ini. 
Dalam pendidikan anak usia dini harus memiliki Self-regulation yang terdiri dari komponen kognitif, perilaku, dan emosional dan paling baik dicirikan oleh interaksi timbal balik dari aspek sadar, usaha, dan reflektif dari orang tersebut dengan aspek tidak sadar, otomatis, dan reaktif dari respons emosional dan fisiologis terhadap rangsangan (Yuliantina et al., 2023).
Dalam pelaksanaan transisi PAUD SD diperlukan kurikulum yang mendukung yang disebut the bridge curriculum, dimana tidak banyak perubahan ketika anak berada pada sekolah PAUD dan saat mereka memasuki sekolah dasar karena kurikulum jembatan itulah yang akan digunakan. Pada dasarnya calistung “boleh” diajarkan kepada anak usia dini, dengan memperhatikan perkembangan masing-masing siswa. Hal ini dikarenakan tingkat kesiapan calistung anak berbeda-beda tergantung dari masing-masing kematangan biologis dan berbagai kesiapan diri individu lainnya. Anak dikatakan siap untuk membaca jika ia memiliki pemahaman fonem, fonemik, fonologis, dan tulisan (Dwi Haryanti, 2020). 
Keaksaraan awal untuk anak usia dini adalah adanya kesadaran symbol dan bunyi, pengenalan huruf awal benda, hingga mampu membaca tulisan Namanya sendiri, serta hal ini dilakukan secara alami. Kemudian, anak dikatakan siap untuk menulis jika kekuatan jemarinya cukup kuat untuk memegang alat tulis dalam jangka waktu tertentu, motorik halusnya mampu mengarahkan goresan, dan emosinya sudah terkendali untuk melakukan pekerjaan ini. Sedangkan anak dikatakan siap untuk berhitung jika telah memahami konsep bilangan. Tentunya, pengenalan ini harus dilakukan dengan mempertimbangkan konsep belajar anak, yaitu secara konkret dan mudah dipahami anak-anak (Dwi Haryanti, 2020).
Respon dalam penelitian ini yaitu sebuah perilaku, tanggapan atau pendapat yang timbul akibat stimulus yang hadir  dari lingkungan (Sari, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk menggali respon orang tua dan guru terhadap rencana pelaksanaan program transisi PAUD SD. Peneliti tertarik mengangkat tema ini karena jika program ini diterapkan, maka akan menemui berbagai tantangan, diantaranya adalah adanya benturan pemahaman orang tua terhadap indikator keberhasilan belajar anak yang masih menganggap bahwa kemampuan calistung adalah tujuan utama; diperlukan strategi belajar yang kreatif oleh guru sekolah dasar sehingga terdapat pembelajaran yang aktif dan eksploratif serta memantik keingitahuan peserta didik; aturan program yang menghimbau agar menghindari asesmen tes tulis maupun tulisan di kelas menuntut guru agar dapat merancang kegiatan belajar yang berbeda dan lebih menarik dari biasanya. 
Tahap transisi merupakan proses yang meliputi : menumbuhkan rasa ingin tahu, perkembangan emosional, penggunaan Bahasa, perkembangan kognitif dan pengetahuan umum (Mustifa, 2019).  Secara langsung dan tidak langsung, peran dari para pendidik anak usia dini (orang tua dan guru) menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan program transisi ini.  Dengan demikian, penelitian dengan judul Respon Orang Tua Dan Guru Terhadap Rencana Pelaksanaan Program Transisi PAUD SD menjadi perlu untuk dilakukan. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi : 
1. Bagaimana respon orang tua dan guru terhadap penerapan program transisi PAUD SD?
2. Bagaimana persiapan guru dalam menyambut penerapan program transisi PAUD SD? 

Metodologi
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena yang ada, baik yang terjadi secara alamiah maupun rekayasa. Penelitian tersebut memperhatikan aspek karakteristik keterkaitan antar kegiatan, dan kualitas (Kusumastuti & Ahmad Mustamil Khoiron, 2019). Dalam mengumpulkan informasi data, peneliti menggunakan, wawancara dan angket sebagai teknik utama. Sedangkan observasi dan dokumentasi sebagai teknik pendukung. 
Objek penelitian ini adalah tanggapan dari orang tua dan guru, sedangkan subjek penelitian adalah orang tua dan guru kelompok belajar, guru KB dan RA Roudhotul Ulum Baluk, serta guru kelas 1 dan 2 MIN 16 Magetan. Adapun lokasi penelitian adalah di lembaga pendidikan di selingkung Yayasan Al-Ilyas, Dusun Serut, Desa Baluk Kecamatan Karangrejo, Kabupaten Magetan. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan tahapan reduksi data, sajian data, dan verifikasi yang dilakukan secara berkesinambungan. 


Hasil dan Pembahasan 
Respon Orang tua dan Guru Terhadap Rencana Penerapan Program Transisi PAUD SD
Siap sekolah merupakan sebuah kondisi anak saat memiliki kemampuan fondasi sebagai pembelajar sepanjang hayat. Sedangkan  transisi sebagai proses perpindahan anak dan menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar baru. Maka, transisi PAUD SD adalah proses dimana anak berpindah perannya sebagai peserta didik PAUD menjadi peserta didik SD. Adapun transisi PAUD SD yang efektif adalah ketika anak tidak perlu melakukan terlalu banyak penyesuaian sebagai akibat dari perpindahannya (Kemdikbudristek, 2023). 
Penelitian ini menyoroti respon orang tua dan guru yang akan sangat berhubungan erat dengan adanya penerapan transisi PAUD SD. Orang tua sebagai pihak yang memasang ekspektasi tertentu terhadap perkembangan akademik anak, sedangkan guru adalah pelaksana dari pencapaian tersebut di sekolah. Untuk itu, diperlukan kesamaan pemahaman tentang program transisi PAUD SD sehingga terwujud tujuan dari pemerintah untuk memenuhi hak anak dalam memiliki kemampuan fondasi untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat di tingkatan kelas manapun, yaitu dengan tidak memaksakan kemampuan calistung pada anak usia dini, dan memperkuat fondasi perkembangan anak terlebih dahulu. Adapun kemampuan fondasi yang dimaksud adalah :
1. Mengenal nilai agama dan budi pekerti 
2. Kematangan emosi yang cukup 
3. Keterampilan sosial dan Bahasa yang memadai untuk berinteraksi dengan teman dan individu lain
4. Pemaknaan belajar yang positif 
5. Pengembangan keterampilan motorik dan perawatan diri 
6. Kematangan kognitif yang cukup untuk berkegiatan belajar (dasar literasi, numerasi dan pemahaman tentang hal-hal sederhana)
Kemampuan dasar ini perlu dibangun secara berkesinambungan melalui lingkup pembelajaran di PAUD hingga SD kelas awal hingga kelas 2, yang tentunya harus dipayungi oleh standar kompetensi lulusan anak usia dini (STPPA)  (Kemdikbudristek, 2023).
Kematangan emosi anak bukan hanya tentang perkembangan anak akibat pertambahan usianya, namun bagaimana anak dapat mengendalikan diri dalam menghadapi berbagai situasi di sekitarnya, mampu bersosialisasi dengan orang-orang di lingkungannya, serta mampu menjadi pribadi yang mandiri dan memiliki regulasi diri (self regulation). Dalam pendidikan anak usia dini, self regulation  menjadi hal yang harus dimiliki, yaitu komponen yang berupa kemampuan kognitif, perilaku, dan emosional serta dicirikan dengan interaksi timbal balik secara sadar, terdapat usaha dan reflektif dari orang tersebut dengan aspek tidak sadar, otomatis, dan reaktif dari respons emosional dan fisiologis terhadap rangsangan (Brandes dalam (Yuliantina et al., 2023)).
Regulasi diri menjadi aspek yang penting dan sangat menentukan sikap anak karena aspek ini digunakan untuk mengaktifkan dan mengatur pikiran, perilaku dan emosi dalam mencapai tujuan. Sementara itu, masa transisi sekolah sebagai sebuah adaptasi secara psikologis, sosial dan pendidikan yang sedang berlangusng karena adanya perpindahan tempat (sekolah satu ke sekolah lainnya), maka akan terjadi sebuah penyesuaian individu dalam berperan, serta perubahan konteks dan persepsi anak mengenai diri mereka sendiri dan lingkungannya (Cassoni dalam (Hasmalena et al., 2023)). Menurut Nugraheni (2021), regulasi diri merupakan komponen penting untuk kesiapan anak di sekolah, khususnya pada masa transisi ke sekolah dasar. 
Setelah dilakukan penyebaran angket, ditemukan informasi yang menunjukkan bahwa sebanyak 53,3% dari 30 responden (16 orang) yang terdiri atas orang tua dan guru, telah mengetahui informasi tentang program transisi PAUD SD dan telah menyadari adanya miskonsepsi tentang pembelajaran anak usia dini, dan 46,7% (14 orang) belum mengetahui informasi ini sebelumnya. Namun, baik orang tua maupun guru belum sepenuhnya memahami tentang program transisi PAUD SD. 
Adapun hasil dari penelitian ini, dirangkum ke dalam diagram di bawah ini berdasarkan prosentase dari respon orang tua dan guru mengenai rencana pelaksanaan transisi PAUD SD. Sebelum melakukan wawancara maupun angket, peneliti memberikan sedikit gambaran tentang apa itu program transisi PAUD SD, kemudian meminta pendapat dari para sumber informasi utama, yaitu orang tua dan guru.
Gambar 1 Diagram Prosentase Respon Orang Tua dan Guru Terhadap Rencana Pelaksanaan Transisi PAUD SD

Diagram di atas sebagai gambaran dari indikator kinerja yang ingin dicapai dalam praktik penguatan transisi PAUD SD adalah : 1) tidak ada tes calistung dalam penerimaan siswa baru SD; 2) melaksanakan masa perkenalan di dua minggu pertama di tahun ajaran baru 2023 di PAUD dan SD; 3) pelaksanaan pembelajaran di PAUD dan SD dilakukan dengan cara menyenangkan dan bermakana, kegiatan asesmen di kelas tidak berupa tes lisan dan tulis melainkan dengan Teknik yang menguatkan sikap belajar positif, serta terdapat pelaporan hasil belajar kepada wali murid (Kemdikbudristek, 2023).
Pada indikator penghapusan tes calistung untuk calon siswa sekolah dasar, direspon setuju untuk dihapuskan oleh para orang tua dan guru. Prosentasenya adalah sebanyak 70%. Sedangkan untuk PPDB siswa PAUD, selama ini tidak ada tes masuk sehingga hasi prosentase tidak dimasukkan ke dalam diagram. Orang tua dan guru menyadari bahwa dengan adanya tes masuk, menjadikan tidak maksimal penyerapan siswa ke lembaga sekolah, dan juga kemampuan calistung anak masih dapat sangat berkembang pada usia dini. Untuk itu, tes calistung dalam penerimaan siswa baru diharapkan agar tidak perlu dilakukan di lembaga selingkung Yayasan Al-Ilyas. 
Berikutnya adalah indikator pelaksanaan masa orientasi siswa (MOS) bagi siswa PAUD ditunjukkan sebanyak 60% setuju untuk dilaksanakan. Kemudian untuk siswa SD,disetujui  sebanyak 70%. Menurut mereka, masa orientasi ini menjadi bagian penting dalam proses mengenal lingkungan sekolah sebagai tempat baru untuk belajar. Jika anak merasa aman saat berada di sekolah, maka ia akan nyaman untuk menerima input pembelajaran dan lebih efektif memperoleh keberhasilan. Karena semakin dini anak usia dasar, semakin mereka membutuhkan perlindungan dan rasa aman dari orang lain (Bujuri, 2018). 
Kemampuan calistung (membaca, menulis, dan berhitung) bagi anak usia dini (usia 0-8 tahun) berkaitan erat dengan kemampuan literasi dan numerasi. Masyarakat awam beranggapan bahwa kemampuan membaca adalah kemampuan untuk membunyikan huruf A-Z, mengeja suku kata, kefasihan melafalkan bacaan, dan keterampilan menulis yang dilakukan secara drilling (dilakukan terus menerus) serta mengabaikan pemahaman konteks bacaan (Kurikulum et al., 2022). Sedangkan, dalam membaca, tujuan utamanya adalah memahami konteks atau isi dari apa yang dibaca. Adapun respon dari para subjek penelitian menunjukkan sebanyak 36% dari mereka menganggap bahwa anak harus tetap diajarkan calistung secara intens saat di PAUD. Lalu sebanyak 28% menyatakan bahwa kemampuan calistung sebagai hal yang penting dan sebagai hal utama dalam pembelajaran di sekolah dasar.
 Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Erwin, salah satu guru RA B, anak-anak kelas RA B harus memiliki kemandirian serta kemampuan calistung yang memadai sesuai usianya, agar nantinya ketika masuk SD kelas 1 sudah dapat menyesuaikan diri dengan pembelajaran. Karena pembelajaran kelas 1 sudah menggunakan buku-buku yang beragam dan materinya sudah lumayan sulit. Berikutnya, wawancara dengan Ibu Ningsih, salah satu wali murid RA B yang menyatakan bahwa beliau juga menginginkan adanya pengenalan huruf dan angka pada anak usia dini, namun tidak memaksakan agar anak-anak segera mahir menguasai calistung. Respon dari wali murid lain setelah mengetahui tentang informasi program transisi PAUD SD, Orang tua masih berekspektasi bahwa produk dari pembelajaran di sekolah adalah kemampuan kognitif, dimana anak-anak diharapkan segera mampu memegang alat tulis sehingga mahir untuk menulis. Orang tua juga tetap mengharapkan anak-anak belajar berhitung di sekolah.
Secara garis besar  perihal upaya untuk meningkatkan kemampuan calistung dengan drilling cenderung disukai oleh para orang tua, karena dengan berlatih terus menerus, anak semakin cepat menguasai kemampuan ini. Namun sanyangnya, pemahaman konteks bacaan masih menjadi prioritas kedua. Sehingga masih terdapat miskonsepsi tentang kemampuan literasi dan numerasi ini pada para orang tua dan guru.  Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat tentang transisi PAUD SD masih belum sampai secara maksimal. 
Perihal adanya upaya peningkatan kemampuan fondasi anak, berdasarkan hasil wawancara, didapatkan respon dari para orang tua yang  belum banyak memahami tentang apa yang dimaksud kemampuan fondasi anak, serta bagaimana stimulasi yang tepat untuk mengembangkannya. Sebagian besar harapan mereka masih tetap berkutat pada hasil belajar calistung, karena tidak menginginkan anak-anak mereka tertinggal dengan siswa lain dari segi kemampuan tersebut saat memasuki kelas awal sekolah dasar. Sedangkan, stimulasi yang baik dalam mengembangkan fondasi anak perlu dilakukan berkesinambungan sejak PAUD hingga SD awal karena dapat mempengaruhi keberhasilan, kesejahteraan, keterlibatam, dan sikap positif dalam belajar (Yuliantina et al., 2023).
Setelah peneliti memberikan sedikit gambaran tentang kemampuan fondasi, didapatkan hasil sebanyak 83% dari para orang tua dan guru yang memandang penting pengembangan dan peningkatan kemampuan fondasi anak usia dini (PAUD), sedangkan sebanyak 73,3% orang tua dan guru memandang perlu dan menyetujui agar kemampuan fondasi harus diterapkan di sekolah dasar bagi siswa baru. 
Selanjutnya adalah pembelajaran yang menyenangkan sebagai bagian tak terpisahkan dari program transisi PAUD SD. Pembelajaran menyenangkan inilah yang menjadi peluru untuk mencapai sasaran, yaitu membentuk individu pembelajar sepanjang hayat. Pada pembelajaran konvensional, pembelajaran hanya ada pada lingkup kelas, buku dan alat tulis. Namun, dengan konsep pembelajaran yang menyenangkan, maka guru dapat lebih bebas berkreasi untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan memantik semangat anak untuk berpartisipasi dalam belajar. Didapatkan 73,3% orang tua dan guru sepakat agar pembelajaran untuk anak PAUD didesain sedemikian bervariasi, beragam dan menyenangkan sehingga membentuk kesan positif bagi anak. Lalu 76,6% masyarakat menyetujui agar pembelajaran di sekolah dasar harus menyenangkan agar anak mampu menyimpan kesan baik tersebut ke dalam long term memory mereka.

Persiapan Guru PAUD dan SD Dalam Menyambut Penerapan Transisi PAUD SD
Para guru di selingkung Yayasan Al-Ilyas memiliki kompetensi yang memadai untuk memberikan layanan pendidikan bagi para anak didiknya, sesuai denga napa yang tertuang dalam Permendikbud No. 137 tahun 2014, kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial (Fakhruddin, 2019). Guru sebagai pelaksana utama program transisi PAUD SD di sekolah, perlu memahami bagaimana konsep pelaksanaannya, sehingga, diperlukan berbagai persiapan rancangan pembelajaran untuk menyambut diberlakukannya transisi PAUD SD ini di sekolah. Merancang pembelajaran yang mendukung penguatan fondasi anak merupakan proses penting yang harus dipahami guru PAUD dan SD (Pendidikan, 2022). 
Setelah dilakukan pengambilan data, persiapan yang akan dilakukan oleh para guru PAUD maupun SD dalam menyambut pelaksanaan transisi PAUD SD di tahun ajaran 2023/2024 kurang lebih hampir sama, di antaranya adalah dengan  menyusun strategi pembelajaran yang menarik dengan bermain yang sederhana dan menyenangkan baik di kelas maupun di luar kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Santrok (dalam Windayani, dkk, 2021)  yang mengemukakan bahwa bermain memiliki pengaruh yang positif terhadap aspek-aspek perkembangan anak usia dini, yaitu meliputi aspek motoric, kognitif, bahasa, sosial, moral, dan Bahasa (Windayani et al., 2021). 
Menurut para guru PAUD maupun SD (sederajat) di lingkup Yayasan Al Ilyas, kurikulum pembelajaran akan dikemas dengan berbagai kegiatan yang  beragam, bersifat kreatif dan membuat anak-anak senang serta melibatkan kecanggihan teknologi supaya anak selalu bersemangat untuk belajar dan selalu ingin tahu atau penasaran dengan kegiatan belajar setiap hari. Dengan begitu, anak-anak merasa tidak sabar untuk datang ke sekolah untuk belajar. 
Dengan akan dilaksanakannya transisi PAUD SD ini, para guru di lingkup Yayasan Al Ilyas semakin bersemangat untuk menyusun pembelajaran dan juga kurikulum yang sesuai dengan standar teknis program transisi PAUD SD yang ramah dengan dunia anak-anak, sehingga mereka tidak merasa terampas masa kecilnya. Sehingga dunia anak-anak diharapkan dilalui dengan suka hati tanpa ada pemaksaan menguasai keterampilan membaca, menulis, dan menghitung. Anak-anak tetap diberikan pengenalan tentang literasi dan numerasi, namun tidak terlalu menekankan kemampuan tersebut, melainkan akan mengikuti instruksi pemerintah untuk menyertai pembelajaran yang bertujuan mematangkan kemampuan fondasi anak.                                                                                                                                                                          
 Secara garis besar, guru PAUD dan SD (MI) di lingkup Yayasan Al-Ilyas telah memahami konsep pembelajaran untuk anak usia dini, namun untuk teknis pelaksanaan transisi PAUD SD belum terlalu menguasai karena belum ada bimbingan teknis maupun sosialisasi terkait ini dan menantikan adanya bimbingan teknis tersebut. Namun para guru siap untuk melaksanakan dan menyukseskan upaya pemerintah di bidang pendidikan anak usia dini yang mempersiapkan mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. 

Simpulan 
Rencana pelaksanaan program Transisi PAUD SD disambut baik oleh para orang tua dan guru di lingkungan Yayasan Al-Ilyas.  Orang tua dan guru mendukung sekali adanya transisi PAUD SD yang bertujuan untuk mematangkan kemampuan fondasi anak, dan menempatkan kemampuan calistung sebagai sebuah kemampuan yang perlu untuk diajarkan namun tidak memaksakannya segera mahir kepada anak. Orang tua mulai memahami bahwa kemampuan calistung bukan satu-satunya pengukuran mutlak keberhasilan pembelajaran untuk anak usia dini, dan juga bukan satu-satunya indikator kesiapan belajar menuju sekolah dasar. Sebanyak 53,3% dari para orang tua dan guru di selingkung Yayasan Al-Ilyas mengetahui tentang program transisi PAUD SD, dan 46,7% belum mengetahuinya. Respon mereka setelah mengetahui tujuan program ini yaitu sangat setuju jika dihapuskan tes calistung sebagai prasyarat masuk sekolah dasar dan kemudian menyetujui adanya masa orientasi sekolah baik untuk untuk usia PAUD maupun SD agar lebih mengenal lingkungan dan warga sekolah. Namun, meskipun sudah memahami tentang hal ini, para orang tua dan guru masih belum sepenuhnya memahami tentang program transisi PAUD SD. Para guru juga Bersiap untuk menyambut pemberlakuan transisi PAUD SD dan merencanakan pembelajaran yang menyenangkan dengan Menyusun kurikulum yang sesuai standar teknis program transisi PAUD SD sambil menunggu adanya bimbingan teknis terkait hal ini.
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PROSENTASE RESPON ORANG TUA DAN GURU

PAUD	ADANYA TES MASUK	DIADAKAN MOS	KEMAMPUAN CALISTUNG	KEMAMPUAN FONDASI	PEMBELAJARAN MENYENANGKAN	60	36	83	73.3	SD AWAL	ADANYA TES MASUK	DIADAKAN MOS	KEMAMPUAN CALISTUNG	KEMAMPUAN FONDASI	PEMBELAJARAN MENYENANGKAN	70	70	28	73.3	76.599999999999994	
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